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Abstrak

Memuaskan kebutuhan konsumen adalah dambaan setiap perusahaan. Selain sebagai faktor penting bagi
kelangsungan hidup perusahaan, pemenuhan kebutuhan konsumen dapat meningkatkan keunggulannya
dalam persaingan. Konsumen yang puas dengan kualitas dan harga produk cenderung membeli kembali
produk tersebut dan menggunakan kembali produk tersebut ketika kebutuhan yang sama muncul kembali
di kemudian hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan harga terhadap
keputusan pembelian rokok sampoerna mild. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei, sedangkan jenis penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah konsumen yang pernah mengkonsumsi rokok sampoerna mild, jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian ini sebanyak 100 responden. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Instrumen penelitian menggunakan angket dengan skala likert. Analisis data menggunakan
regresi linier berganda, uji korelasi, uji determinasi, analisis uji parsial dengan uji t dan uji f (simultan).
Untuk menguji pengaruh antar variabel menggunakan SPSS (Statistical Service Product Solutions) versi
23.00. Hasil penelitian berdasarkan uji t (parsial) menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh
terhadap keputusan pembelian, harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian, sedangkan kualitas
produk dan harga secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Katakunci: kualitas produk ; keputusan pembelian

Abstrack

Satisfying consumer needs is the dream of every company. Apart from being an important factor for the
company's survival, meeting consumer needs can increase its superiority in competition. Consumers who
are satisfied with product quality and price tend to buy back the product and reuse the product when the
same needs reappear at a later date. This study aims to determine the effect of product quality and price
on purchasing decisions on sampoerna a mild cigarettes. This study uses a quantitative approach with a
survey method, while this type of research is categorized as associative research. The population in this
study were consumers who had consumed mild sampoerna cigarettes, the number of samples taken in this
study were 100 respondents. The sample used in this study was purposive sampling. The research
instrument used a questionnaire with a Likert scale. Data analysis used multiple linear regression,
correlation, determination test, partial test analysis with t test and f test (simultaneous). To test the effect
between variables using SPSS (Statistical Service Product Solutions) version 23.00. The results of the
research based on the t test (partial) show that product quality affects purchase decisions, price affects
purchase decisions, and product quality and price together have an effect on purchase decisions.

Key words: product quality; buying decision

PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya teknologi yang semakin canggih di era modern
ini, banyak perusahaan yang tumbuh dan berkembang pesat.Begitu juga konsumen,
dengan berbagai banyak produk, tentunya konsumen semakin cerdas dan kompetitif
didalam memilih produk yang sesuai untuk dikonsumsi.Dengan semakin cerdasnya
konsumen menimbulkan persaingan yang ketat antar produsen dalam usaha merebutkan
perhatian konsumen yang ada di pasar untuk membeli produknya.

Peraturan Pemerintah No. 109 tahun 2012 mendefinisikan rokok sebagai salah
satu produk tembakau yang dikonsumsi dengan cara dibakar dan dihisap atau dihirup
asapnya, dengan beberapa jenis rokok seperti rokok putih, rokok kretek, dan cerutu atau
yang sejenisnya yang dihasilkan dari tanaman yang bernama Nicitiana tobacum,
Nicotiana rustica atau sejenisnya yang mengandung tar dan nikotin. Rokok biasanya
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berbentuk silinder yang panjangnya 70-120 mm dengan diameter sekitar 10 mm yang
berisi daun tembakau yang sudah diolah.Terdapat beberapa perusahaan rokok lokal
maupun internasional di Indonesia saat ini. Beberapa perusahaan rokok lokal berskala
besar diantaranya PT. Djarum Kudus, PT. Gudang Garam Tbk, PT. Bentoel
Internasional Investama Tbk, dan PT. HM Sampoerna Tbk. Perusahaan rokok
internasional diantaranya yakni PT. BAT (British American Tobacco) dan Philip
Morris.(kompas.com)

PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk adalah salah satu produsen rokok
terkemuka di Indonesia yang memproduksi sejumlah merek rokok kretek yang popular
dan legendaris seperti Sampoerna Kretek, A Mild, dan Dji Sam Soe. Berdasarkan
Laporan Keuangan Tahunan PT. HM Sampoerna 2017 bahwa 101.324 juta batang telah
diproduksi sepanjang tahun 2017 dan total penjualan sebesar 99.091 milyar rupiah
(www.sampoerna.com).

Azanella (dalam kompas.com, 2018) mengatakan bahwa PT. HM Sampoerna
berada diurutan pertama yang menguasai 33,4% pasar rokok nasional. Perusahaan ini
meraup laba bersih sebesar Rp. 12,6 triliun dari penjualan 101,3 miliar batang rokok
pada 2017. Diurutan kedua yakni PT. Gudang Garam Tbk, diposisi ketiga yakni PT.
Djarum Kudus, dan terakhir PT. Bentoel Internasional Investama (RMBA).

Dalam komunikasi pemasaran-nya A Mild mengalami beberapa kali perubahan
sejak kemunculannya. Pada saat kemunculannya A Mild dengan tagline-nya "How Low
Can You Go” mengedukasi pasar tentang produk rokok low tar low nicotine, pada era
ini A Mild mengkampanyekan telah lahirnya produk rokok yang rendah kadar tar dan
nikotin-nya. Setelah kampanye How Low Can You Go, mulai banyak kompetitor yang
mengikuti jejak PT Sampoerna dengan mengeluarkan produk SKM mild, maka A Mild
mengeluarkan kampanye yang sedikit berbau provokatif terhadap kompetitornya,
komunikasi ini menggunakan tagline “Others Can Only Follow”. Setelah kampanye
tersebut selesai, A Mild mengeluarkan tagline baru yang mengangkat tema masalah
sosial politik yang beberapa diantaranya menyindir kearah birokrasi pemerintah, dalam
kampanye ini tag line yang digunakan adalah Tanya Kenapa?. Setelah PT. H.M
Sampoerna sebagian besar sahamnya dibeli oleh Phillip Morirs yang berasal dari
Amerika Serikat maka A Mild mengeluarkan komunikasi pemasaran tematik dengan
menggunakan tagline ”Go A Head” yang digunakan sampai saat ini, tahun 2010.
(www.sampoerna.com)

Kualitas produk merupakan hal penting yang harus diusahakan oleh setiap
perusahaan jika ingin yang dihasilkan dapat bersaing di pasar untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan konsumen.Kualitas merupakan syarat utama diterimanya suatu
produk di pasar.Suatu produk dikatakan berkualitas apabila produk tersebut mampu
memenuhi  harapan pelanggan. Berbagai usaha ditempuh perusahaan untuk
menghasilkan produk yang berkualitas, antara lain dengan menerapkan kontrol yang
ketat pada setiap proses mulai dari penyiapan bahan baku sampai penyimpanan produk
jadi. Dewasa ini sebagian besar konsumen semakin kritis dalam mengkonsumsi suatu
produk.Konsumen selalu ingin mendapatkan produk yang berkualitas sesuai dengan
harga yang dibayar, meskipun ada sebagian masyarakat berpendapat bahwa, produk
yang mahal adalah produk yang berkualitas.Kualitas produk yang baik dan harga
terjangkau merupakan pertimbangan sendiri bagi konsumen yang akan membeli produk
tertentu.

Rokok filter juga dikenal dengan rokok putih adalah jenis rokok yang diartikan
sebagai rokok tanpa campuran cengkih seperti pada rokok kretek.Klasifikasi ini
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didasarkan pada jenisnya, di mana rokok dapat dibedakan menjadi rokok putih dan
rokok kretek.Perbedaan di antara kedua jenis rokok tersebut yakni didasarkan pada
bahan campuran (blend) kandungannya dan juga keberadaan filter di ujung batang
rokok tersebut.Rokok putih atau sering kali disebut dengan rokok mild merupakan salah
satu dari produk olahan tembakau.Rokokini memiliki kandungan tar dan nikotin yang
lebih rendah dibandingkan dengan rokok kretek dan rokok pada umumnya. Menurut
kamus bisnis dan bank, rokok putih adalah rokok buatan pabrik yang tidak mengandung
campuran tambahan cengkih ataupun menyan.Rokok putih ini bukan asli dari Indonesia.

Harga satu bungkus Sampoerna A Mild di Kota Bima saat ini berada dalam
kisaran harga Rp. 25,000- sampai dengan Rp. 27.000,-.Dibandingkan rokok lain a mild
merupakan rokok dengan kualitas tambakau yang asli.Sedangkan perbedaan harga pada
Rokok filter yaitu kisaran harga Rp. 17.000,- dan rokok tanpa campuran cengkih seperti
pada rokok kretek.Selain itu harga juga merupakan komponen penting atas suatu
produk, karena akan berpengaruh terhadap keuntungan produsen. Harga juga menjadi
pertimbangan khusus untuk menentukan harga tersebut.harga merupakan salah satu
penentu keberhasilan suatu perusahaan karena harga menentukan seberapa besar
keuntungan yang akan diperoleh perusahaan dari penjualan produknya baik berupa
barang maupun jasa menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan akan
menurun, namun jika harga terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang dapat
diperoleh organisasi perusahaan.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada konsumen menggunakan
rokok sampoerna A Mild di kota bima dan dari masalah-masalah yang dipaparkan diatas
diatas, maka saya tertarik mengangkat judul “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Rokok Sampoerna A Mild”

TINJAUAN PUSTAKA
1. Kualitas Produk

Kualitas Produk adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan
fungsinya, hal ini termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan
pengoperasian, dan reparasi produk, juga atribut produk lainnya (Kotler dan Amstrong,
2014:11). Baik buruknya kualitas dinilai oleh pelanggan yang berdasarkan persepsi
pelanggan.Suatu produk dikatakan berkualitas jika memenuhi kebutuhan dan keinginan
pembeli.Kualitas ditentukan oleh pelanggan, dan pengalaman mereka terhadap produk
atau jasa.

Kotler dan Keller, (2016:164) Kualitas produk adalah kemampuan suatu barang
untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesuai bahkan lebih dari apa yang diinginkan
pelanggan.

Menurut Kotler dan Keller (2016) kualitas produk memiliki indicator-indikator
sebagai berikut:

a. Bentuk (form)
Bentuk sebuah produk dapat meliputi ukuran, bentuk, atau struktur fisik produk.

b. Fitur (feature)
Fitur produk yang melengkapi fungsi dasar suatu produk tersebut.

c. Penyesuaian (Customization)
Pemasar dapat mendiferensiasikan produk dengan menyesuaikan produk tersebut
dengan keinginan perorangan.

d. Kualitas Kinerja (Performance Quality)
Tingkat dimana karakteristik utama produk beroperasi.Kualitas menjadi dimensi
yang semakin penting untuk diferensiasi ketika perusahaan menerapkan sebuah
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model nilai dan memberikan kualitas yang lebih tinggi dengan uang yang lebih
rendah.

e. Kualitas Kesesuaian (Conformance Quality)
Tingkat dimana semua unit yang diproduksi identik dan memenuhi spesifikasi yang
dijanjikan.

f. Ketahanan (Durability)
Merupakan ukuran umur operasi harapan produk dalam kondisi biasa atau penuh
tekanan, merupakan atribut berharga untuk produl-produk tertentu.

g. Keandalan (Reliability)
Ukuran probabilitas bahwa produk tidak akan mengalami malfungsi atau gagal
dalam periode waktu tertentu.

h. Kemudahan Perbaikan (Repairability)
Adalah ukuran kemudahan perbaikan produk ketika produk itu tidak berfungsi atau
gagal.

i. Gaya (Style) Menggambarkan penampilan dan rasa produk kepada pembeli.

j. Desain (Design)
Adalah totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan, rasa, dan fungsi produk
berdasarkan kebutuhan pelanggan.

Berdasarkan penjelasan di atas, kualitas suatu produk dapat diukur melalui 10
(sepuluh) indikator tersebut. Setiap produsen dapat menggabungkan beberapa di antara
indikator tersebut dalam suatu inovasi produk sehingga lebih memiliki nilai keunggulan
dibandingkan produk dari kompetitor lain.

2. Harga

Kotler & Amstrong (2016:324) “harga merupakan sejumlah uang uang yang
dikeluarkan untuk sebuah produk atau jasa, atau sejumlah nilai yangditukarkan oleh
konsumen untuk memperoleh manfaat atau kepemilikan atau penggunaan atas sebuah
produk atau jasa”.

Harga merupakan unsur bauran pemasaran yang sifatnya fleksibel dimana setiap
saat dapat berubaha menurut waktu dan tempatnya.Harga bukan hanya angka-angka
yang tertera dilabel suatu kemasan atau rak toko, tapi harga mempunyai banyak bentuk
dan melaksanakan banyak fungsi. Menurut Kotler dan Keller (2012:67), Harga adalah
suatu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, elemen lain
menghasilkan biaya.

Kotler dan Keller (2016) berpendapat bahwa harga adalah sejumlah uang yang
ditukarkan untuk sebuah produk atau jasa. Menurut Kotler dan Amstrong (2016:52),
didalam variabel harga ada indicator meliputi daftar harga, diskon, potonganharga, dan
periode pembayaran.

Terdapat empat indikator ukuran yang mencirikan harga menurut Kotler dan
Amstrong (2016:52) yaitu sebagai berikut:

a. Keterjangkaun Harga
Konsumen bisa menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh perusahaan.Produk
biasanya ada beberapa jenis dalam satu merek harganya juga berbeda dari yang
termurah sampai termahal.Dengan harga yang di tetapkan para konsumen banyak
yang membeli produk. Misalnya: harga produk terjangkau.

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk.
Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi konsumen orang sering
memilih harga yang lebih tinggi diantara dua barang karena mereka melihat adanya
perbedaan kualitas.Apabila harga lebih tinggi orang cenderung beranggapan bahwa

129


http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive

Journal Scientific of Mandalika (JSM), Vol. 2 No. 3 April 2021, ISSN: 2745-5955.
Avalaible online at: http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive

kualitasnya juga lebih baik. Misalnya: harga yang ditawarkan sesuai dengan
kualitas produk.

c. Kesesuaian harga dengan manfaat
Konsumen memutuskan membeli suatu produk jika manfaat yang dirasakan lebih
besar atau sama dengan yang telah dikeluarkan untuk mendapatkannya. Jika
konsumen merasakan manfaat produk lebih kecil dari uang yang dikeluarkan maka
konsumen akan beranggapan bahwa produk tersebut mahal dan konsumen akan
berpikir dua kali untuk melakukan pembelian ulang. Misalnya: kesesuaian harga
dengan manfaat yang di dapatkan konsumen.

d. Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga
Konsumen sering membandingkan harga suatu produk dengan produk lainnya.
Dalam hal ini mahal-murahnya suatu produk sangat dipertimbangkan oleh
konsumen pada saat akan membeli produk tersebut. Misalnya: harga lebih murah
dari pesaing. Berdasarkan dari ke empat dimensi dan indikator harga di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam menentukan harga suatu produk setiap perusahaan
harus mempertimbangkan keterjangkauan harga bagi konsumen, kesesuaian harga
dengan kualitas produk dan manfaat yang di rasakan konsumen tanpa
mengeluarkan biaya yang lebih besar saat akan membeli produk tersebut.

3. Keputusan Pembelian (Y)

Keputusan konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk merupakan
suatu tindakan yang lazim dijalani oleh setiap individu konsumen ketika mengambil
keputusan membeli. Keputusan membeli atau tidak membeli merupakan bagian dari
unsur yang melekat pada diri individu konsumen yang disebut behavior dimana ia
merujuk kepada tindakan fisik yang nyata. Buchari Alma (2013:96) berpendapat bahwa
keputusan pembelian sebagai suatu keputusan konsumen yang dipengaruhi oleh
ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, produk, harga, lokasi, promosi, physical
evidence, people dan process, sehingga membentuk suatu sikap pada konsumen untuk
mengolah segala informasi dan mengambil kesimpulan berupa response yang muncul
produk apa yang akan dibeli.

Menurut Kotler dan Keller yang dialih bahasakan oleh Tjiptono (2012:193)
keputusan pembelian sebagai tahap keputusan dimana konsumen secara aktual
melakukan pembelian suatu produk.

Dimensi dan indikator keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller yang
dialih bahasakan oleh Tjiptono (2016:184) menjelaskannya bahwa keputusan konsumen
untuk melakukan pembelian suatu produk meliputi enam sub keputusan sebagai berikut:

a. Pilihan produk
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah produk atau
menggunakan uangnya untuk tujuan lain. Dalam hal ini perusahaan harus
memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang berminat membeli sebuah
produk serta alternatif yang mereka pertimbangkan. Misalnya: kebutuhan suatu
produk, keberagaman varian produk dan kualitas produk.

b. Pilihan merek
Pembeli harus mengambil keputusan tentang merek mana yang akan dibeli. Setiap
merek memiliki perbedaan-perbedaan tersendiri.Dalam hal ini perusahaan harus
mengetahui bagaimana konsumen memilih sebuah merek. Misalnya: kepercayaan
dan popularitas merek.

c. Pilihan penyalur
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Pembeli harus mengambil keputusan penyalur mana yang akan dikunjungi. Setiap
pembeli mempunyai pertimbangan yang berbeda-beda dalam hal menentukan
penyalur bisa dikarenakan faktor lokasi yang dekat, harga yang murah, persediaan
barang yang lengkap dan lain-lain. Misalnya: kemudahan mendapatkan produk dan
ketersediaan produk.

d. Waktu pembelian.
Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelian bisa berbeda-beda,
misalnya : ada yang membeli sebulan sekali, tiga bulan sekali, enam bulan sekali
atau satu tahun sekali.

e. Jumlah pembelian
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk yang akan
dibelinya pada suatu saat. Pembelian yang dilakukan mungkin lebih dari
satu.Dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan banyaknya produk sesuai
dengan keinginan yang berbeda-beda dari para pembeli. Misalnya: kebutuhan akan
produk. Berdasarkan dimensi dan indikator keputusan pembelian diatas, dapat
disimpulkan bahwa dalam megukukur keputusan pembelian, konsumen selalu
mempertimbangkan pilihan produk, merek, penyalur, waktu pembelian, dan jumlah
pembelian yang sesuai dengan kebutuhan konsumen terhadap suatu barang.

4. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas produk merupakan karakteristik produk atau jasa yang tergantung pada
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau
diimplementasikan. Kualitas sangat penting dalam keputusan pembelian konsumen.
Apabila kualitas produk yang dihasilkan baik maka konsumen cenderung melakukan
pembelian ulang sedangkan bila kualitas produk tidak sesuai dengan yang diharapkan
maka konsumen akan mengalihkan pembeliannya pada produk sejenis lainnya. (lgir,
2018).
5. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Harga adalah nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang (Alma, 2013).
Penetapan harga suatu produk merupakan ukuran terhadap besar kecilnya nilai suatu
produk sehingga harga yang ditetapkan dapat terjangkau dan sesuai dengan apa yang
diharapkan.Dari hasil penelitian yang ada bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian dikarenakan responden beranggapan apabila harga yang ditawarkan sesuai
dengan manfaat dan kualitas maka konsumen akan memiliki minat yang tinggi dalam
melakukan pembelian.

6. Pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan Pembelian ()

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan variabel kualitas produk dan
harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk di Dream Vape Store. Hasil
analisis pernyataan sebagian responden menyatakan setuju bahwa memutuskan membeli
produk di Dream Vape Store. Namun demikian, beberapa responden juga menyatakan
ragu-ragu memutuskan membeli karenaproduk di Dream Vape Store sudah
dikenal.Keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh kualitas produk dan
harga.(Wuntuan et all, 2020).
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Kerangka Berpikir

Kualitas Produk (X1)

Keputusan

Pembelian (Y) \

Harga (X2)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Keterangan:
H, :Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan pembelian pada rokok Sampoerna
A Mild
H,:Harga berpengaruh terhadap Keputusan pembelian pada rokok Sampoerna A Mild
Hs:Kualitas Produk dan harga berpengaruh terhadap Keputusan pembelian pada
rokokSampoerna A Mild

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode survey.
Sedangkan jenis penelitian dikategorikan sebagai penelitian asosiasitif. Menurut
(Sugiyono  ,2012)  penelitian  asossiatif ~ adalah ~ suatupernyataan  yang
menunjukandugaantentanghubunganantaraduavariable. Yaitu pengaruh kualitas produk
dan harga terhadap keputusan pembelian pada rokok sampoerna a mild.

Operasional Variabel

Definisi variabel dapat dijadikan sebagal landasan berfikir bagi peneliti untuk

menguraikan atau menjelaskan permasalahan yang akan diungkapkan dengan

menggunakan skala pengukuran Likert. Oleh karena itu peneliti mengemukakan definisi

variabel, yaitu :

Kualitas Produk (X1), yaitu semua hal yang terdapat dalam suatu produk yang

membuat seorang konsumen mau membelinya baik terkait dengan

warna, bentuk, manfaat dan rasa yang dimiliki produk tersebut.

Harga (X2), yaitu Jumlah yang harus dibaya oleh konsumen untuk memiliki

produk/jasa.

Keputusan Pembelian (Y), yaitu keinginan untuk memiliki suatu produk/jasa setelah
melakukan berbagai tahap pemikiran sehingga dirasa mantap untuk
memilikinya.

1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2016:177) menunjukkan derajat ketepatan antara data
yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh
peneliti untuk mencari validitas sebuah item, Suatu variabel dikatakan valid jika
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memiliki nilai r hitung > 0, 300.Pengujian validitas ini dihitung dengan
menggunakan bantuan dari Program SPSS.
b. Uji Reliabilitas
Menurut Imam Ghozali (2013) Reliabilitas berhubungan dengan
kepercayaan masyarakat.Reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu daftar
pertanyaan koisioner yang merupakan indikator dari variabel-variabel yang
diteliti.Suatu variabel dikatakan reliable (handal) jika memiliki nilai Cronbach
Alpha > 0,600.Pengujian relibilitas ini dihitung dengan menggunakan bantuan
dari Program SPSS.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai
distribusi normal ataukah tidak.Pada penelitian ini, uji yang digunakan untuk
menguji kenormalan adalah uji kolmogorov-smirnov dengan melihat data
residualnya apakah berdistribusi normal atau tidak.
b. Uji Multikolinearitas
Multikoliniearitis merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua
variabel berkorelasi kuat.Pengujian terhadap multikolinearitas pada penelitian ini
dilakukan dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF).Bila VIF diatas 10 maka
dikatakan tidak terjadi kolinearitas yang berarti multiolinearitas terpenuhi.
c. Uji Heterokedastisitas
Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu
periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokerelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Sugiyono (2016:256) menjelaskan bahwa analisis linier berganda digunakan
untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai
variabel independe dinaikkan atau diturunkan.Model persamaan regresi dalam
penelitian iniadalah sebagai berikut:
Y =a+ blx1l+ b2x2
Dimana :
Y = Keputusan Pembelian
X1 = Kualitas produk
X1 =Harga
a = Konstanta
b1, b 2= Koefisien regresi

4. Analisis korelasi (R)
Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan
hubungan antara variabel bebas secara keseluruhan dengan variabel terikat.
5. Koefisien determinasi (R2)
Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan koofisien
penentu, karenaa besarnya adalah kuadrat dari koofisien korelasi (r2).
6. Uji signifikasi (Uji t-statistik)
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Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing — masing variabel
bebas dan variabel terikat.
7. Uji Simultan (Uji f)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat.
HASIL PENELITIAN
1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas

a. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
No Variabel Item R hitung R table Keterangan
X1.1 0.635 0,300 Valid
X1.2 0.720 0,300 Valid
. X1.3 0.662 0,300 Valid
1 Kualitas X14 0758 0,300 Valid
Produk .
X1.5 0.683 0,300 Valid
X1.6 0.694 0,300 Valid
X1.7 0.718 0,300 Valid
X2.1 0.709 0,300 Valid
X2.2 0.790 0,300 Valid
) Harga X2.3 0.731 0,300 Valid
X2.4 0.727 0,300 Valid
X2.5 0.764 0,300 Valid
X2.6 0.648 0,300 Valid
Y.l 0.732 0,300 Valid
3 Keputusan Y.2 0.791 0,300 Valid
Pembelian Y.3 0.843 0,300 Valid
Y.4 0.808 0,300 Valid

Sumber : Data Primer diolah 2021

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil pengujian validitas variabel Kualitas Produk
dan Harga terhadap Keputusan Pembelian dapat dikatakan valid pada Corrected item-
total correlation >0,300. Hasil pengujian validitas ini menunjukkan bahwa pernyataan
kuesioner dalam penelitian ini valid.

b. Uji Reabilitas

Standar

Variabel dan Indikator Cronbach's Alpha N Keterangan
Reliabilitas
Variabel Kualitas Produk (X1) 0.822 > 0,600 Reliabel
Variabel Harga (X2) 0.824 > 0,600 Reliabel
Variabel Keputusan Pembelian(Y) 0.805 > 0,600 Reliabel

Sumber : Data Primer diolah 2021
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Hasil pengujian penelitian menggunakan pengukuran ini dapat dikatakan reliabel
pada Cronbach alpha> 0,600.Hasil pengujian reliabilitas ini menunjukkan bahwa
pernyataan quesioner dalam penelitian ini reliable.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

GCal B GE Gf FRegresslen SEandes i ed Keskdual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Erpocoed Cam Prob

Ohemrved S Mok

Berdasarkan gambar Uji Normalitas, model regresi berdistribusi normal ini
disebabkan data ploting (titik-titik) yang menggambarkan data sesunggahnya
mengikuti garis diagonal.Berdasarkan gambar diatas tidak terdapat gejala normalitas.

b. Uji Multikolenearitas
Coefficients?
Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 1.891 1.348 1.403 .164
Kualitas 134 081 188 1.658 .101  .351 2.845
Produk
Harga 440 .084 591 5.226 .000 351 2.845

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Data Primer diolah 2021

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa setiap variabel memiliki nilai
Tolerance tidak kurang dari 0.10 dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) tidak
lebih dari 10. Analisis ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas

terhadap variabel penelitian.Sehingga layak untuk digunakan dalam pengujian
selanjutnya.

c. Uji Heteroskedasitas

e wtterpiat

Shderaoed Pesdsr
3

Aagnn

Beraasarkan  UjI neteroskedasusitas  di atas, tidak terjadi  gejala
heteroskedastisitas ini disebabkan tidak ada pola pola yang jelas (gergelombang,
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melebar kemudian menyempit) pada gambar scatterplot, serta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.

d. Uji Autokorelasi
Model Summary”

Model Change Statistics Durbin-Watson
df2  Sig. F Change
1 97° .000 1.774

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai dw sebesar 1.914. Selain itu dari tabel
Durbin watson nilai du sebesar 1,7152, dan nilai 4 — du sebesar 2,2665. Sehingga
diperoleh du < dw < 4 — du yakni 1,7152< 1,774 < 2,2848 yang berarti tidak terjadi
autokorelasi secara postif dan negatif dalam penelitian ini, atau dapat dikatakan
bahwa penelitian ini bebas autokorelasi.

. Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.891 1.348 1.403 164
1 Kualitas Produk 134 .081 .188 1.658 101
Harga 440 .084 591 5.226 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Data Primer diolah 2021

Persamaan regresi linier berganda:

Y=1.891 + 0,134 X1 + 0,440 X2

a. Konstantan a = 1.891 artinya jika Kualitas Produk dan Harga konstan atau sama
dengan nol maka Keputusan Pembelian pada Rokok Sampoerna A Mild akan naik
sebesar 1.891.

b. Koefisien variable bl = 0,134 artinya jika Kualitas Produk naik sebesar satu
satuan dimana Harga konstan maka Keputusan Pembelian pada Rokok Sampoerna
A Mild akan naik sebesar 0,134.

c. Koefisien variable b2 = 0,440 artinya jika Harganaik sebesar satu satuan dimana
hargakonstan maka Keputusan Pembelian pada Rokok Sampoerna A Mild akan
naik sebesar 0,440.

. Koefisien Korelasi
Model Summary”

Model R R Adjuste Std. Error Change Statistics
Squar dR of the R F df1
e Square Estimate Square Chang
Change e
1 751° 564 .555 1.50445 .564| 62.618 2

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk
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b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

hubungan antara Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan Pembeliansangat

Nilai koefisien kolerasi berganda yaitu sebesar 0,751.Artinya tingkat keeratan

kuat sebesar 0,751.

5. Uji Determinasi

Model Summary®

Model R R Adjuste Std. Error Change Statistics
Squar dR of the R F df1l
e Square Estimate Square Chang
Change e

1 751° .564 .555 1.50445 .564 62.618 2
a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa koefisien determinasi ( R Square) yang
diperoleh sebesar 56,40% sedangkan sisanya 43,60% dipengaruhii oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian.

6. Uji t (Uji Parsial)
7. Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1.891 1.348 1.403 164
1 Kualitas Produk 134 .081 188 1.658 101

Harga 440 .084 591 5.226 .000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : Data Primer diolah 2021

a.

Hasil statistik uji t untuk variabel Kualitas produk memperoleh nilai thitung
sebesar 1,658 dengan nilai tabel sebesar 1,66071 (1,658 >1,66071), maka
hipotesis H1 yang menyatakan bahwa Kualitas Produk berpengaruh terhadap
Keputusan pembelian pada rokok Sampoerna A Mild ( Ditolak). Hasil penelitian
ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rawung, et all, 2015) yang
menyatakan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian Sepeda Motor Suzuki Pada Pt. Sinar Galesong Pratama Manado

. Hasil statistik uji t untuk variabel Kualitas produk memperoleh nilai thitung

sebesar 5,225 dengan nilai ttabel sebesar 1,66071 (5,225 >1,66071), maka
hipotesis H2 yang menyatakan bahwa Harga berpengaruh terhadap Keputusan
pembelian pada rokok Sampoerna A Mild. Hasil penelitian ini sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan (Hasan Samsurijal, 2020) yang menyatakan bahwa
Harga berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian Meubel Sebagai Produk
Tersier Dalam Upaya Bersaing Dengan E- Commerce Dan Perubahan Sosio-
Ekonomi Global.
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7. Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 283.453 2 141.727 62.618 .000°
1 Residual 219.547 97 2.263
Total 503.000 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk

Hasil statistik uji F untuk variabel Kualitas Produk dan harga mem-peroleh
nilai Fhitung sebesar 62,618 dengan nilai Ftabel sebesar 3,09 (62,618 >3,09) dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,00<0,05), maka hipotesis H3
yang menyatakan bahwa : Kualitas Produk dan harga berpengaruh terhadap
Keputusan pembelian pada rokok Sampoerna A Mild ( Diterima). Hasil penelitian ini
sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Arianto & Giovani, 2020) yang
menyatakan bahwa Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk
(X1) berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y). Harga (X2) berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian, dan berdasarkan Kualitas Produk dan Harga
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Rokok Sampoerna AMild.

Bagi peneliti selanjutnya penambahan variabel penelitian agar menjadikan satu
penelitian lebih baik lagi sehingga hasilnya dapat diberagam.Penambahan variabel baru
seperti promosi, dan desain dapat membuat penelitian selanjutnya lebih menarik dan
dapat menjelaskan fenomena tentang keputusan pembelian dengan lebih
komprehensif.Peneliti selanjutnya menyarankan agar melakukan penelitian sejenis,
seperti meneliti variabel-variabel lain yang belum diteliti di dalam penelitian ini.
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